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INTISARI 

PENERAPAN METODE MONTE CARLO 

UNTUK MENGUKUR LUAS BANGUN DATAR TIDAK BERATURAN 

Studi Kasus : Luas Pulau-pulau di Indonesia 

 

Menghitung luas bangun datar yang bentuknya tidak beraturan dapat 

dilakukan menggunakan perhitungan integral. Namun perlu diketahui fungsi dari 

bentuk bangun datar tidak beraturan tersebut. Dan apabila bentuk dari bangun 

datar yang tidak beraturan sangat rumit, maka tidak akan bisa dicari fungsi yang 

menggambarkan bentuk bangun datar tersebut sehingga tidak dapat menghitung 

luas daerahnya dengan menggunakan perhitungan integral. 

Dalam skripsi ini, dibuat sebuah sistem untuk menghitung luas bangun 

datar tidak beraturan menggunakan metode Monte Carlo, dengan studi kasus luas 

pulau-pulau di Indonesia. Kemudian hasil perhitungan luas yang dihasilkan oleh 

sistem dibandingkan dengan luas pulau-pulau yang sesungguhnya. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa jumlah titik yang akan dirandom dan 

jumlah perulangan dalam sebuah perhitungan pengaruhnya cukup besar. Makin 

besar jumlah kedua variabel tersebut, maka hasil perhitungan luas akan semakin 

valid dan mendekati luas pulau-pulau sesungguhnya 

  

 

 

Kata kunci : Monte Carlo, Luas Daerah, Pulau, Indonesia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menghitung luas sebuah bangun datar adalah hal yang mudah apabila 

sudah diketahui rumus yang digunakan untuk menghitung luas bangun datar 

tersebut. Misalnya untuk menghitung luas sebuah persegi panjang adalah dengan 

mengalikan ukuran panjang dan lebar persegi panjang tersebut. Untuk 

mendapatkan luas persegi adalah dengan mengkuadratkan panjang dari sisi-sisi 

persegi, sedangkan untuk menghitung luas lingkaran, rumusnya adalah 

mengkalikan nilai phi dengan kuadrat ukuran jari-jari lingkaran. Dan masih 

banyak lagi rumus-rumus yang sudah diketahui untuk menghitung luas bangun-

bangun datar yang lainnya. 

Akan tetapi apabila sebuah bangun datar bentuknya tidak beraturan, maka 

akan sulit untuk mencari rumus menghitungnya. Apabila bentuk bangun datar 

tidak terlalu rumit, memang masih bisa dihitung dengan menggunakan rumus 

integral. Namun apabila bentuknya sudah sangat kompleks, maka akan sulit untuk 

menghitung luasnya menggunakan rumus integral. Terlebih lagi untuk 

menghitung bentuk bangun datar seperti pulau-pulau di Indonesia pasti akan 

memakan waktu yang sangatlah lama untuk menemukan fungsi integralnya. Hal 

ini sangatlah tidak efisien. 

Dengan menggunakan metode Monte Carlo, diharapkan dapat menghitung 

luas daerah sebuah bangun datar yang tidak beraturan seperti bentuk pulau-pulau. 

Metode Monte Carlo adalah sebuah metode yang menggunakan sampel yang acak 

(random) secara berulang untuk mendapatkan sebuah hasil. Karena menggunakan 

sampel secara random, maka hasil yang didapatkan tidaklah tepat tetapi 

diharapkan sangat mendekati hasil asli. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam skripsi ini adalah bagaimana 

menghitung luas area bangun datar tidak beraturan menggunakan metode Monte 

Carlo. Sebagai kasus adalah luas pulau-pulau di di Indonesia. Dan hasil 

perhitungan luas tersebut akan dibandingkan dengan luas pulau-pulau di Indonesia 

sehingga dapat diketahui apakah hasil perhitungan yang dihasilkan mendekat luas 

yang sesungguhnya atau tidak. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Peta yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta buta yang 

didapatkan dari hasil scan dari peta pada atlas dengan skala 1 : 14400000. Namun 

karena skala tidak cocok dan pada peta atlas banyak terdapat garis-garis, tulisan-

tulisan, simbol-simbol, serta banyak warna sama pada daerah daratan dan lautan, 

maka dicari skala yang tepat dengan membandingkan jarak antar kota melalui 

website http://www.geobytes.com dengan jarak antar kota pada peta, dan juga 

peta disederhanakan dengan melakukan pengeditan dengan menggunakan 

software bantu Adobe Photoshop CS3. 

 

Kota  Jarak pada http:/ 

/www.geobytes.com 

Jarak pada peta Skala 

Medan - Jayapura 4725 km 22.7 cm 1 : 20814977.97 

Medan - Surabaya 1975 km 9.55 cm 1 : 20680628.27 

Pontianak - Jayapura 3501 km 16.8 cm 1 : 20839285.71 

 

Dari 3 pengukuran jarak, maka skala yang digunakan adalah rata-rata dari 

3 pengukuran tersebut yaitu 1 : 20778297. 

 

1.4 Hipotesis 
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Perhitungan luas daerah sebuah bangun datar menggunakan metode Monte 

Carlo adalah sebuah metode estimasi, sehingga hasil perhitungan yang dihasilkan  

akan mendekati hasil sesungguhnya. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa valid hasil 

perhitungan luas daerah daratan di Indonesia apabila menggunakan metode Monte 

Carlo. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 Beberapa pendekatan yang digunakan oleh penulis untuk membantu 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1.6.1 Pra-Pemrosesan 

• Menghilangkan gradasi warna air dalam peta, sehingga menjadi dua warna 

saja, yaitu biru dan putih. 

 Program akan melakukan pengecekan per pixel. 

 Apabila dalam sebuah pixel terdeteksi warna biru, maka warna 

pixel tersebut akan diganti oleh warna biru, sedangkan warna 

daratan akan digantikan oleh warna putih. 

 Menghapus pulau – pulau kecil yang berada di sekeliling pulau 

yang akan dihitung, sehingga pulau – pulau kecil tersebut tidak 

ikut terhitung luas daerahnya. 

 

1.6.2 Proses 

Menghitung luas daerah pada gambar selain warna air yang diabaikan 

dengan menggunakan metode Monte Carlo. 

 

1.6.3 Pasca-Pemrosesan 
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• Menampilkan seluruh rincian hasil perhitungan luas yang telah dilakukan 

sistem. 

• Menghitung besarnya error yang terjadi (dibandingkan dengan luas pulau / 

daerah sesungguhnya) 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini secara umum terbagi menjadi lima (5) bab, yaitu : 

 

Bab 1 Pendahuluan, berisi gambaran umum mengenai apa yang diteliti 

dalam penulisan tugas akhir ini. Pendahuluan ini terdiri dari latar belakang 

masala, perumusan masalah, batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi tinjauan pustaka dan landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian.  

 
Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, berisi penjelasan mengenai 

sistem yang akan dibuat , seperti kebutuhan hardware dan software, spesifikasi 

sistem, arsitektur sistem, algoritma yang digunakan dalam pembuatan sistem, 

kamus data, skema database, rancangan user interface, dan rancangan pengujian 

sistem. 

 
Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, berisi pembahasan 

implementasi dan pengujian sistem yang telah dibuat, hasil implementasi dan 

analisisnya. 

 
Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan saran untuk penelitian yang sejenis. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis sistem yang menggunakan 

algoritma Monte Carlo, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam perhitungan luas daerah bangun datar yang tidak beraturan 

menggunakan algoritma Monte Carlo, semakin banyak jumlah titik 

random yang digunakan, maka luas hasil perhitungan pun akan 

semakin mendekati luas daerah yang sebenarnya. Pada perhitungan 

luas seluruh pulau Indonesia maupun luas pulau-pulau besar, semakin 

banyak jumlah titik yang dirandom,semakin kecil nilai error yang 

dihasilkan. 

2. Untuk menghitung luas pulau besar di Indonesia, maka penggunaan 

1000 titik random sudah menghasilkan perhitungan luas yang 

mendekati luas sesungguhnya. Sehingga tidak perlu menggunakan titik 

random terlalu banyak karena penggunaan jumlah titik yang terlalu 

banyak justru akan memperlama waktu penyebaran dan perhitungan 

jumlah titik yang masuk dan tidak masuk ke daerah yang ingin 

dihitung luasnya. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dianjurkan untuk pengembangan dan perbaikan 

sistem adalah sebagai berikut : 

1. Pergunakan peta yang benar-benar valid baik gambar maupun skalanya 

untuk mendapatkan hasil akhir yang mendekati kenyataan. 
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2. Beri batasan dalam perulangan karena perulangan hanya berfungsi 

untuk mendapatkan rata-rata. Apabila jumlah perulangan terlalu 

banyak justru akan membuat sistem berjalan sangat lama. 
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